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Tesis ini membahas tentang Pelaksanaan Akikah di Desa Puncak Indah
Kecamatan Malili Analisis Fikih dan Realitas Sosial. Penelitian ini bertujuan:
Untuk mendeskripsikan pelaksanaan akikah di Desa Puncak Indah Kecamatan
Malili Kabupaten Luwu Timur; Untuk mendeskripsikan implementasi hukum
Islam terhadap pelaksanaan akikah di Desa Puncak Indah Kecamatan Malili
Kabupaten Luwu Timur; Untuk menganalisis kendala pelaksanaan akikah di Desa
Puncak Indah Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. Jenis penelitian ini
adalah field research (penelitian lapangan), dengan pendekatan normatif dan
Sosiologis. Dalam pengumpulan data menggunakan teknis observasi, wawancara,
dokumentasi dari sumber data primer dan sekunder. Selanjutnya, dianalisis
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, fenomena akikah di Desa
Puncak Indah Kecamatan Malili Kabupten Luwu Timur terdiri dari beberapa
aspek yaitu dari segi waktu pelaksanaan, jenis hewan akikah, biaya akikah, dan
keragaman akikah. Kedua, Kendala pelaksanaan akikah di Desa Puncak Indah
Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur salah satu alasan tidak melakukan
akikah karena terkadang keinginan itu tidak berdiri sejajar dengan kemampuan
finansial akibatnya pelaksanaan akikah tertunda. Dalam Kitab Rawdhah al-
Thalibin dijelaskan bahwa akikah hukumnya adalah sunnah muakkad. Ketiga,
Implementasi fikih mazhab syafi’i dan realitas sosial terhadap pelaksanaan akikah
di Desa Puncak Indah Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur secara rukun
dan syarat akikahnya sudah terpenuhi. Hal tersebut dapat dilihat dalam
pelaksanaan akikanya telah memotong hewan akikah yang telah ditetapkan oleh
Mazhab Syafi’i yaitu hewan sejenis kambing, kemudian mencukur rambut,
pemberian nama, dan pembacaan doa. Namun, masih ada sebagian masyarakat
melaksanakan akikah yang tidak sesuia dengan rukun dan syarat akikah dengan
ketentuan Mazhab Syafi’i dimana anak yang diakikahi sudah baligh, mereka tidak
memotong rambut anak dan tidak ada lagi pemberian nama yang baik.
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This thesis discusses the Implementation of Akikah in Puncak Indah
Village, Malili District, Analysis of Jurisprudence and Social Reality. This
research aims: To describe the implementation of akikah in Puncak Indah Village,
Malili District, East Luwu Regency; To describe the implementation of Islamic
law on the implementation of akikah in Puncak Indah Village, Malili District, East
Luwu Regency; To analyze the obstacles to the implementation of akikah in
Puncak Indah Village, Malili District, East Luwu Regency. This type of research
is field research, with a normative and sociological approach. In collecting data
using observation techniques, interviews, documentation from primary and
secondary data sources. Furthermore, it was analyzed using data reduction
techniques, data presentation, and conclusion drawing.

The results showed that: first, the phenomenon of akikah in Puncak Indah
Village, Malili District, East Luwu Regency consisted of several aspects, namely
in terms of implementation time, types of akikah animals, akikah costs, and the
diversity of akikah. Second, the obstacles to the implementation of akikah in
Puncak Indah Village, Malili District, East Luwu Regency are one of the reasons
for not doing akikah because sometimes the desire does not stand in line with
financial capabilities as a result of which the implementation of akikah is delayed.
In the Kitab Rawdhah al-Thalibin it is explained that the law of akikah is sunnah
muakkad. Third, the implementation of the shafi'i school of figh and social reality
towards the implementation of akikah in Puncak Indah Village, Malili District,
East Luwu Regency in terms of the pillars and conditions of akikah have been
fulfilled. This can be seen in the implementation of the akikah, which has cut the
akikah animal that has been determined by the Shatfi'i Mazhab, namely a goat-like
animal, then shaving the hair, giving a name, and reading a prayer. However, there
are still some people who carry out akikah who are not in accordance with the
pillars and conditions of akikah with the provisions of Mazhab Syafi'i where the
child being married has reached puberty, they do not cut the child's hair and there
is no longer giving a good name.
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